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RANCANG BANGUN MESIN PENGECAT OTOMATIS BERBASIS ARDUINO 
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Abstrak 

Cat adalah cairan yang berfungsi untuk melindungi, memperkuat, dan memperindah. Pada 

proses pengecatan menggunakan metode penyemprotan (spray) adalah yang paling cepat, 

tetapi harus mengetahui jarak dan tekanan angin yang sesuai agar tidak terbuang ke udara 

bebas. Memodifikasi diameter lubang nozzle spray gun dapat dilakukan sehingga dapat 

menambah efisiensi saat proses pengecatan menjadi lebih cepat, dan tebal. Tetapi saat 

memodifikasi lubang nozzle spray gun memiliki batas disetiap masing masing type spray gun 

dalam penelitian ini jenis spray gun yang digunakan adalah type F75 dengan diameter aslinya 

1,5mm kemudian dimodifikasi menjadi 1,8mm dan 2mm. Pada type ini saat perluas lubang 

nozzle lebih dari 2mm Jarum spray gun tidak dapat menutup rapat lubang nozzle sehingga 

terjadi kebocoran angin pada nozzle dan spray gun tidak efektif. Jarak spray gun ke objek juga 

sangat mempengaruhi dari pengujian. Maka dapat disimpulkan semakin dekat jarak sprayer 

ke objek maka ketebalan cat meningkat,  semakin besar diameter nozzle maka hasil 

pengecatan juga semakin tebal dan setiap type nozzle memiliki batas perluasan diameter 

lubang nozzlenya. 

 

Kata kunci : spray, Modifikasi, Nozzle
 

1. PENDAHULUAN 

Cat adalah cairan digunakan untuk 

memperkuat, melindungi, dan menghias. 

Jenis cat juga bervariasi dan disesuaikan 

dengan keperluan yang akan digunakan. 

Lubang diameter nozzle sangat 

berpengaruh pada proses pengecatan 

dengan metode penyemprotan. 

Perkembangan teknologi pada saat ini 

mulai berkembang pesat untuk mengurangi 

dampak buruk dari metode pengecatan 

maka harus di analisa nozzle yang sesuai 

untuk proses pengecatan. 

Dalam hal mengecat tidak semua orang 

dapat melakukan pengecatan dengan baik, 

dengan perkembangan zaman saat ini 

sudah banyak tercipta alat-alat yang 

memudahkan manusia dalam melakukan 

suatu proses pengerjaan. 

Pengecatan manual adalah pelekatan cat ke 

permukaan benda dilakukan dengan 

memakai kuas secara bertahap 

menggunakan tangan. Umumnya 

pengecatan manual ini masih banyak kita 

jumpai di indonesia. Sehingga paparan cat 

akan mengenai pekerja, hal tersebut 

membuat cat menempel pada tangan 

maupun pakaian dari pengecat. Pengecatan 

manual sendiri membutuhkan waktu yang 

lama jika mengecat bidang yang luas. 

Tidak semua orang dapat mempunyai 

kemampuan mengecat yang baik. 

Ketelitian, ketekunan, dan konsistensi. 

Hasil pengecatan dari orang yang 

mempunyai kemampuan mengecat yang 

mailto:riza@ubl.ac.id
mailto:muhammadriza@ubl.ac.id
mailto:ilhammiranto8@gmail.com
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baik dengan yang tidak tentu berbeda. 

Terkadang warna cat tidak merata karena 

pelapisan cat yang tidak sama. Hasil cat 

dengan bekas kuas dikarenakan 

penggunaan kuas yang tidak benar. Ada 

bagian yang tidak terkena cat karena 

kurang teliti. Dalam pengecatan itu sendiri 

tentu dibutuhkan tenaga tenaga yang tidak 

sedikit. Ada berbagai macam proses 

pengecatan antara lain, dikuas, dicelupkan 

(dipping), diroll, dan disemprotkan 

(sprayer). Dalam proses pengecatan skala 

besar sangat cocok menggunakan proses 

pengecatan, karena proses penyemprotan 

sangat cepat dan efisien. Tetapi proses 

penyemprotan juga membuang banyak cat 

jika jarak dan pergerakan pada saat proses 

pengecatan tidak stabil. 

 

 

2. RANCANGAN ALAT 

 Rancangan pengecat otomatis 

adalah sejenis robot yang berfungsi untuk 

pengecatan bidang datar. Kontruksi mesin 

pengecat otomatis memiliki 2 sumbu 

pergerakkan yaitu atas sebagai (Y) dan 

kearah kiri atau kanan sebagai (X). untuk 

pergerakkan sumbu Y pada mesin pengecat 

digerakkan dengan motor stepper yang 

berfungsi untuk menaikkan dan 

menurunkan spray gun. Sedangkan untuk 

pergerakkan ke kiri dan kekanan mesin 

pengecat otomatis digerakkan meggunakan 

2 motor DC dengan kecepetan 100 RPM. 

Dalam perancangan mesin pengecat 

otomatis ini menggunakan sistem 

pengendali yaitu arduino UNO, arduino ini 

akan memberi perintah pada mesin 

pengecat otomatis. Untuk menghidupkan 

spray gun terdapat motor Servo yang 

berfungsi untuk membuka atau menutup 

katup sprayer.  

 

Gambar 2. Perancangan elektronik 

 

Berikut ini adalah perancangan mesin 

pengecat otomatis berbasis arduino : 

2.1 Desain Rangka 

Desain rangka sangat diperlukan dalam 

pembuatan alat, karna diperlukan 

ukuran yang presisi agar tidak salah dan 

membuang banyak biaya dan waktu saat 

pengerjaan, Software yang digunakan 

untuk desain biasanya menggunakan 

Autocad. 

 

2.2 Pembuatan rangka 

Pada proses ini hasil dari desain dibuat 

dengan rangka alumunium. Pemilihan 

bahan alumunium karena alumunium 

lebih ringan dari pada besi sehingga 

berat alumunium tidak terlalu 

membebani perputaran dinamo. Selain 

itu kualitas alumunium tahan karat yang 

membuat alumunium dapat di pakai 

dalam jangka waktu yang lama. 

Sedangkan Rel mesin yang berfungsi 

sebagai jalur bergerak mesin terbuat 

dari besi, karna besi sangat kuat dan 

tidak akan tertekuk saat mesin berjalan 

diatas rel besi tersebut. 

 

2.3 Mencari Kecepatan motor DC 
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Untuk mencari kecepatan Motor maka 

diperlukan alat ukur RPM atau 

menggunakan metode manual, dengan 

cara menghitung setiap putaran penuh 

dinamo selama 1 menit. Setelah didapat 

RPM selanjutnya kecepatan gerak pada 

alat nantinya maka diperlukan rumus 

kecepatan linear (m/s). 

 

2.4 Pembuatan lubang nozzle 

Untuk mengukur nozzle yang sudah 

dilubangi diperlukan alat yaitu jangka 

sorong untuk mencari ukuran diameter 

lubang nozzle sprayer. 

 

2.5 Menentukan Nilai kecepatan 

motor DC dan ukuran lubang 

nozzle spray gun 

Untuk mengukur nozzle yang sudah 

dilubangi diperlukan alat yaitu jangka 

sorong untuk mencari ukuran diameter 

lubang nozzle sprayer. Sedangkan untuk 

kecepatan motor dc, kecepatan standar 

pada proses penyemprotan cat (sprayer 

gun) yaitu 900mm/s sampai 1200mm/s, 

untuk mencari kecepatan tersebut maka 

diperlukan rumus kecepatan linier 

(m/s), jika setelah di hitung ternyata 

kecepatan kurang atau lebih, hanya 

perlu merubah RPM pada dinamo 

tersebut sampai mendapatkan hasil 900-

1200mm/s. 

 

2.6 Pembuatan Hardware dan 

Software 

Pembuatan Hardware adalah untuk 

sebagai penggerak dari mesin pengecat 

otomatis. Maka harus dibuat terlebih 

dahulu rangkaian elektronik seperti 

pada gambar 2.1 agar tidak terjadi 

kesalahan saat menghubungkan input 

dan output, sedangkan untuk software 

yaitu sebagai perintah elektronik, karna 

sistem pengendali nya adalah arduino 

UNO maka software yang digunakan 

adalah arduino IDE. Software ini akan 

memasukkan perintah kedalam arduino, 

kemudian arduino akan memberikan 

perintah untuk menggerakkan alat yang 

telah ditentukan. 

 

 

2.7 Tahap pengujian mesin 

Pada proses ini mesin akan melakukan 

pengujian dengan menggunakan triplek 

sebagai objek percobaan sebelum 

ketembok, karna diperlukan proses 

kalibrasi apakah program berjalan 

sesuai yang diinginkan dan mesin 

keseimbangannya terjaga pada saat 

mesin digerakkan.  

 

Langkah-langkah penggunaan alat 

Berikut ini langkah langkah dalamm 

proses menjalankan mesin pengecat 

otomatis : 

1. Siapkan mesin dan alat-alat yang 

dibutuhkan seperti air compressor, 

cat, jalur rel dan terminal listrik. 

2. Letakkan mesin pengecat diatas rel 

yang sudah disiapkan, dan letakkan 

air compressor disebelahnya. 

3. Hidupkan mesin air compressor, 

pada air compressor terdapat 

sistem control otomatis apabila 

terisi penuh air compressor akan 

mati sendiri, dan akan hidup 

kembali jika tekanan angin 

berkurang pada tekanan yang telah 

ditentukan. 

4. Pasang selang angin air 

compressor ke lubang yang 

terdapat dibawah spray gun 

5. Lakukan pemrograman pada mesin 

dengan cara : 

a. Hidupkan laptop kemudian buka 

software arduino IDE. 

b. Hubungkan USB ke laptop yang 

terdapat pada mesin. 

c. Masukkan program yang telah 

disiapkan dengan cara 

mengupload program. 

6. Lepas kabel USB dari laptop 

kemudian sambungkan USB ke 

catudaya USB yang terletakkan 

disamping kotak hitam pada mesin 

pengecat otomatis. 

7. Hidupkan mesin pengecat otomatis. 

8. Mesin akan bergerak sesuai 

perintah yang telah ditentukan. 

9. Setelah selesai melakukan 

pengecatan matikan mesin 

pengecat otomatis. 
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2.8 Pengecekkan mesin pengecat 

otomatis 

Tahap ini akan dilihat kondisi mesin 

saat melakukan pengecatan. Jika mesin 

tidak berjalan sesuai program maka ada 

yang salah pada proses pembuatan 

software dan hardwarenya. Jika kondisi 

mesin stabil dan mengecat sesuai yang 

telah ditentukan maka dapat menuju 

tahap selanjutnya. 

 

3. PERHITUNGAN CAT 

Pada saat mesin mengecat kemudian 

diukur hasil ketebalan cat basah 

menggunakan Wet film thickness (WFT) 

alat ini akan mengukur seberapa tebal 

cat saat basah. Menggunakan alat ukur 

ini dapat memudahkan analisa cat saat 

kering. Untuk menghitung cat kering 

maka dapat digunakan rumus berikut ini 

: 

Wet film thickness 

= 
𝐾𝑒𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑐𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ (µ𝑚)

𝐾𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑐𝑎𝑡
 

 

Pengujian ketebalan cat. 

Proses pengujian telah diketahui lebar 

hasil spray gun yaitu 14cm dan waktu 

yang dibutuhkan untuk pengisian ulang 

kembali spray gun adalah 1 menit 40 

detik. Tahap selanjutnya Pada proses ini 

dilakukan untuk mengetahui kedalaman 

cat basah menggunakan wet film 

thickness. Pada proses pengujian 

pengecatan akan dilakukan secara 

berulang sampai 3 kali pengulangan 

untuk bisa membaca ketebalan cat 

menggunakan wet film thickness.  

 

 
 

Gambar 3. Wet Film Thickness 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil dan Pembahasan 

Pada saat proses pengecatan setiap 

selesai proses mengecat maka langsung 

diukur dengan alat ukur Wet Film 

Thickness karna jika terlambat 

mengukur akan mempengaruhi hasil 

analisa cat pada saat kering. Proses 

pengujian terdapat 2 metode yaitu 

menggunakan mesin pengecat otomatis 

dan manual menggunakan 3 macam 

jenis kuas yaitu besar, sedang dan kecil. 

Setelah di lakukan pengujian pada 

lubang nozzle spray gun diameter 

1,5mm, 1,8mm, 2mm. maka tahap 

selanjutnya adalah menganalisis 

penyusutan. Hasil yang terdapat pada 

tabel 4.1 pada lubang nozzle 1,5 dengan 

jarak sprayer 20 cm mendapatkan hasil 

150 µm pada saat proses pengujian 

pengukuran dilakukan saat menyemprot 

sebanyak cat 3kali pengulangan maka :  

Ketebalan cat basah 

V = 
𝐾𝑒𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑐𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑎𝑡𝑎𝑛
 

Ketebalan cat Wet Film Thickness 

WFT = 
𝐾𝑒𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑐𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐾𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑎𝑛 𝑐𝑎𝑡
 

Berikut ini adalah hasil pengujian cat 

basah menggunakan mesin pengecat 

otomatis berbasis arduino. 

 

 

Tabel 1. Hasil pengujian Wet Film 

Thickness (WFT) 
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Maka hasil analisa tersebut dibuat grafik 

keseluruhan dan dibandingkan dengan 

pengecatan metode manual.  

 

Gambar 4.  Hasil pengukuran Cat 

kering menggunakan mesin pengecat 

otomatis 

 

Gambar 5.  Hasil pengukuran Cat kering 

menggunakan kuas 

 

b.  Pembahasan 

Jika dilihat dari grafik 4.4 Setiap 

lubang Nozzle mendapatkan hasil 

yang berbeda beda, pada Nozzle 

spray gun dengan type F75 yang 

belum di modifikasi yaitu diameter 

lubang 1,5mm menghasilkan 

ketebalan yang lebih sedikit dari 

pada nozzle yang telah dimodifikasi 

ukuran lubang Nozzle nya. 

Sedangkan diameter lubang nozzle 

2mm adalah batas dari modifikasi 

lubang nozzle spray gun F75, karna 

saat ukuran lubang nozzle diperbesar 

pada saat proses penyeprotan nozzle 

mengalami kebocoran angin karna 

penutup jarum tidak dapat menutup 

dengan rapat lubang nozzle. 

Berikut ini adalah Perbandingan 

dari rancang bangun mesin pengecat 

otomatis berbasis arduino dengan 

metode manual : 

 

Tabel 2.  Perbandingan mesin pengecat 

otomatis dengan metode manual 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jarak sangat berpengaruh dalam 

proses pengecatan, semakit dekat 

nozzle spray gun maka semakin 

tebal lapisan cat. 

2. Diameter nozzle jika di modifikasi 

dari ukuran asli nya 1,5 kemudian 

diubah menjadi 1,8 dan 2mm 

sangat berpengaruh besar pada 

grafik hasil pengujian. 

3. Setiap type lubang diameter nozzle 

spray gun mempunyai batas 

maksimal dalam pelubangannya. 

4. Pada saat menjalankan mesin harus 

menggunakan masker karna pada 

dasarnya  efek menguap yang 

ditimbulkan sprayer yaitu membuat 

ruangan sekitar menjadi tercemar 

udara cat. 
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b. Saran 

Untuk Metode dalam pengecatan 

spray gun semakin besar lubang 

diameter semakin bagun pada 

ketebalan cat. Penelitian lebih lanjut 

sehingga melengkapi penelitian ini 

dapat dilakukan penelitian berikut : 

1. Perbandingan Type spray gun. 

2. Pengaruh arah gerakan Vertikal dan 

kecepatan putaran yang berbeda. 

3. Melakukan penelitian dengan 

diameter lubang nozzle yang 

berbeda. 
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